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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mengubah pola kehidupan pada berbagai aspek. Wujud
perkembangannya bisa dilihat pada aspek pendidikan diantaranya pelaksanaan belajar secara online
dan evaluasi belajar secara online. Dampak lain dari perubahan tersebut yakni kecenderungan siswa
menggunakan media belajar yang disukai, mudah diakses, serta tertarik pada media-media belajar yang
interaktif. Pergeseran pola belajar siswa yang demikian menuntut guru untuk mencari serta
membiasakan diri untuk menggunakan media belajar interaktif sesuai kebutuhan belajar. Media simulasi
interaktif PhET adalah salah satu cara guru menghadirkan pembelajaran interaktif di tengah
pembelajaran. Tujuan kegiatan yakni menjaring informasi siswa tentang pembelajaran menggunakan
aplikasi simulasi PhET. Topik simulasi dalam kegiatan mencakup kesetimbangan benda, hukum Hooke
serta gaya dan gerak benda. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode simulasi.
Evaluasi kegiatan menggunakan angket respon pembelajaran dengan simulasi PhET. Hasilnya
menunjukkan 88% siswa puas terhadap pembelajaran interaktif dengan media PhET. Selanjutnya
penggunaan aplikasi interaktif ini diharapkan mampu membangun konsep-konsep fisika dan
keterampilan proses sains siswa.

Kata kunci: pembelajaran interaktif; simulasi PhET; hasil belajar.

ABSTRACT

The rapid development of information technology changes the pattern of life in various aspects. The
form of its development can be seen in the educational aspects including online learning implementation
and online learning evaluation. Another impact of this change is the tendency of students to use learning
media that they like, are easily accessible, and are interested in interactive learning media. This shift in
student learning patterns requires teachers to seek out and get used to using interactive learning media
according to learning needs. PhET interactive simulation media is one way for teachers to present
interactive learning in the middle of learning. The purpose of the activity is to collect student information
about learning using the PhET simulation application. Simulation topics in activities include the
equilibrium of objects, Hooke's law and the forces and motion of objects. The method used in this activity
is the simulation method. Evaluation of activities using a learning response questionnaire with a PhET
simulation. The results showed that 88% of students were satisfied with interactive learning using PhET
media. Furthermore, the use of this interactive application is expected to be able to build students'
physics concepts and science process skills.

Keywords: interactive learning; PhET simulation; learning outcomes.

PENDAHULUAN tidak dapat dihindari bahkan sampai di

Siswa masa kini tumbuh di era digital
yang berubah cepat jauh berbeda dengan masa
orang tua mereka. Berbagai teknologi, ada di
sekitar kehidupan mereka, sehingga mudah
bagi mereka menjangkau media- dan
menggunakan berbagai teknologi untuk
mencari informasi, (NAEYC, 2012). Teknologi
digunakan oleh anak-anak dan orang dewasa
setiap hari dengan mengunjungi web, jejaring
sosial, permainan (game) interaktif, dan masih
banyak lagi. Ketergantungan akan inovasi
teknologi yang membuat hidup lebih mudah

lingkungan sekolah dan perguruan tinggi.
Bahkan saat kini, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran menjadi hal prioritas dan wajib
bagi bagi setiap satuan belajar. Menyimak
perubahan yang cepat, maka penggunaan
media atau aplikasi interkatif menjadi pilihan
yang tidak terhindarkan yang dijadikan sebagai
pola pendampingan belajar bagi siswa.
Pembelajaran interkatif secara
perlahan berubah formatnya yang semula
hanya antar siswa dan guru, mulai berkembang
menjadi berkembang melalui media interaktif
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yang menjembatani ruang dan waktu. Media
interaktif mengacu pada digital dan materi
analog, program perangkat lunak (aplikasi),
media siaran dan streaming, beberapa program
televisi anak-anak, e-book, internet, dan bentuk
lainya yang kontennya dirancang memfasilitasi
pengguna secara aktif dan kreatif serta

mendororong ketelibatan social (NAEYC, 2012).

Fokus dalam pembelajaran interaktif bukan
pada aplikasi belajar namun tetap pada
pengalaman belajar siswa. Praktek belajar
dengan aplikasi interaktif akan memperkuat
praktek pedagogis guru (Jerusalem, 2019).
Mengingat kedudukannya dalam konteks
pembelajaran, media interaktif sebagai bagian
integral pembelajaran, yang perlu mendapatkan
perhatian para guru (Miftah, 2013). Pentingnya
media dalam memfasilitasi siswa, penyajiannya
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.

Penelitian  tentang pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa belajar lebih baik
ketika mereka membangun pemahaman sendiri
tentang ide ilmiah dalam  kerangka
pengetahuan yang ada. Untuk mencapai
proses ini, siswa harus dimotivasi untuk terlibat
secara aktif dengan konten dan harus bisa
belajar dari keterlibatan itu. Pada konteks
pembelajaran  fisika, simulasi komputer
interaktif PhET dapat memenuhi kebutuhan
tersebut (Carl E. Wieman et al., 2008). Simulasi
interaktif PhET terdiri dari delapan puluh (80)
simulasi interaktif yang mencakup topik fisika
dan aplikasi dunia nyata, seperti efek rumah
kaca dan laser. Simulasi PhET dijalankan
browser Web standard dan dapat diintegrasikan
dalam kuliah dan sebagai laboratorium virtual.
PhET bisa menjadi alat pembelajaran yang
efektif, namun tidak otomatis sukses karena
PhET adalah media yang menyempurnakan
kurikulum (pembelajaran) yang dirancang guru,
(C. E. Wieman et al., 2010).

Pelaksanaan pembelajaran dengan
media interakif PhET menjadi bagian dari
keseluruhan desain instruksional dengan
bimbingan yang tepat dari guru. Penelitian
tentang simulasi interaktif PhET sebagai media
belajar menunjukkan persentasi keberhasilan
yang signifikan,(Saputra et al., 2020), (Anitasari
etal., 2019), (Rizaldi et al., 2020; C. E. Wieman
etal., 2010). Terungkap bahwa siswa masa kini
lebih tertarik menggunakan aplikasi teknologi
ketika belajar, belajar menjadi lebih interaktif,
transfer pengetahuan menjadi lebih mudah,
pikiran cenderung bekerja lebih cepat bila
dibantu dengan aplikasi belajar (Wang,
2011)(Ustu, 2014), (Raja & Nagasubramani,
2018).

Simulasi PhET dalam kegiatan pengabdian
menghadirkan laboratorium dalam kelas,
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sehingga siswa bebas bereksperimen pada
konsep-konsep yang disajikan. Kegitan ini
sekaligus sebagai langkah solutif bagi guru
menanggulangi keterbatasan alat-alat
laboratorium. Praktek pembelajaran fisika pada
SMA Plus Nusa Timor Kupang seperti lasimnya.
Guru menjelaskan konsep tertentu,
menurunkan persamaan-persamaan fisika dan
mengerjakan latihan-latihan soal. Tujuan
kegiatan pengabdian ini yakni memberi
informasi tentang penggunaan aplikasi PhET
sekaligus membantu guru dan siswa dalam
melihat konsep-konsep fisika secara integral.

METODE

Pelaksanaan kegiatan simulasi PhET
berlangsung selama 3 (tiga hari) di sekolah
SMA Plus Nusa Timor Kupang. Kegiatan ini
diikuti siswa kelas X dan guru fisika.
Pendampingan yang dilakukan terdiri dari 2
(dua) dosen pendidikan fisika dan 2 (dua) orang
mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan hari
pertama berlangsung pada Kamis, 18 Mei 2017.
Kegiatan hari pertama diawali dengan
pemaparan tujuan kegiatan. Simulasi PhET
dilaksanakan pada Jumad 19 dan 20 Mei 2017
pada kelas X SMA Plus Nusa Timor. Materi
pembelajaran dengan  simulasi PhET
mencakup elastisitas, gaya dan gerak pada
bidang datar, serta tumbukan (momentum dan
impuls). Akhir kegiatan dilaksanakan evaluasi
pembelajaran menggunakan angket respon
siswa  terhadap proses pembelajaran
menggunakan simulasi interaktif aplikasi PhET
yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran dengan simulasi PhET
Aplikasi PhET mempunyai banyak topik
fisika didalamnya, guru bebas menetukan topik
simulasi sesuai kebutuhan pembelajaran.
Topik-topik dalam simulasi yang dilaksanakan
diantaranya adalah kesetimbangan (balancing
art), torka, dan kesetimbangan rotasi. Tujuan
simulasi ini (1) siswa memprediksi massa
benda dari beberapa variasi massa yang
tersedia untuk membuat sistem menjadi
seimbang; (2) siswa memprediksi perubahan
posisi massa benda pada papan yang
berpengaruh terhadap keseimbangan; (3)
memprediksi kemiringan papan
kesetimbangan; (4) mensimulasi variasi massa
untuk melihat perubahan kesetimbangan.
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Gambar 1. Pengerié_lan topik pembelajaran
(Sumber: Dokumentasi kegiatan)

Topik simulasi ini terdiri dari tiga bagian yakni
pendahulan (intro), laboratorium
kesetimbangan (balancing lab) dan permainan
(game) yang ditunjukkan dalam kegiatan pada
Gambar 1. Siswa terlebih dahulu memahami
pola simulasi dan konsep pada bagian intro,
sebelum dilanjutkan sampai bagian permainan
kesetimbangan yang terdiri dari level 1 sampai
level 4.

Keseimbangan (Balancing act) adalah
suatu simulasi permainan yang menjelaskan
konsep fisika tentang pengaruh massa benda
terhadap kesetimbangan, serta pengaruh
panjang lengan (kedudukan suatu benda
terhadap titik tumpu) terhadap kesetimbangan
kedudukan benda. Konsep ini mudah dijelaskan
dalam karena bisa ditemukan bahkan sudah
mereka lakukan dalam kehidupan mereka
(permainan jungkat-jungkit). Simulasi
kesetimbangan juga dapat menjelaskan kepada
siswa bahwa dalam permainan jungkat-jungkit
orang Yyang massanya lebih kecil dapat
mengangkat orang lain dengan massa yang
lebih besar, tergantung kedudukan orang
tersebut, (simulasi dalam gambar 1).

Simulasi tentang gaya benda (force)
and gerak benda (motion) pada gambar 2
menjelaskan beberapa konsep diantaranya
konsep gaya, posisi benda (position),
kecepatan suatu benda (velocity), dan
percepatan gerak benda (acceleration). Tujuan
simulasi ini yakni (1) siswa memprediksi
pengaruh gaya luar terhadap kecepatan dan
arah gerak benda; (2) menjelaskan
pengaruhnya melalui diagram; (3) siswa
menggunakan diagram untuk menggambar
grafik posisi, kecepatan, percepatan dan gaya
dan sebaliknya; (4) menjelaskan keterkaitan
grafik yang digambar satu dengan lainnya; (5)
siswa membuat simulasi grafik untuk topik-topik
dimaksud.
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Forces and Motion: Basics

Friction

Gambér 2. Force and motion
(Sumber: Aplikasi PhET)

Simulasi pada gambar 2 menjelaskan tentang
pengaruh gaya terhadap perubahan kedudukan
suatu benda, menjelaskan konsep gaya gesek
dalam perubahan kedudukan suatu benda yang
dihasilkan oleh suatu gaya penggerak suatu
benda. Gaya gesek selalu berlawanan arah
dengan gaya penyebab gerak benda tersebut.

Pada hukum Hooke (Gambar 3)
terdapat beberapa topik simulasi diantaranya
tentang pegas, gaya pegas, energy potensial
pegas, vector, hukum hooke dan tetapan atau
konstanta pada pegas. Simulasi pada gambar 3,
dilakukan dengan meregangkan dan
merapatkan pegas untuk mencari hubungan
antara gaya, perpindahan, konstanta pegas dan
energy potensial. Selanjutnya diselidiki pula
apa yang terjadi jika dua pegas dihubungkan
secara seri dan parallel, menjelaskan hubungan
antara gaya, konstanta pegas, perpindahan dan
energi potensial, memprediksi bagaimana
energi potensial yang disimpan pada pegas
berubah seiring dengan perubahan konstanta
pegas dan perpindahan.

Gambar 3. Hukum Hooke
(Sumber: Aplikasi PhET)

Hooke’s law atau hukum Hooke menjelaskan
konsep elastisitas suatu bahan. Simulasi ini
menunjukkan  pengaruh gaya terhadap
elastisitas pegas.
Respon pembelajaran dengan simulasi
PhET

Respon pembelajaran dengan media
interaktif PhET didapatkan melalui angket
respon. Persepsi siswa terhadap pembelajaran
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dengan simulasi ini diwakili dengan jawaban
kepuasan siswa. Berikut hasil analisis
kepuasan siswa dalam simulasi PhET yang
dilaksanakan.

Tabel 1. Analisis Kepuasan Siswa
Kategori Kepuasan Persentasi (%)
Puas 88

Tidak Puas 12

Kegiatan simulasi PhET memberi
kesan pembelajaran fisika yang menyenangkan
pada siswa serta guru fisika. Lebih dari separuh
siswa yang mengikuti pembelajaran
menyatakan puas mengikuti pembelajaran
dengan metode ini. Berdasarkan Tabel 1,
sebanyak 88% siswa menginginkan bahwa
pelajaran fisika harusnya dibuat dalam bentuk
permainan atau simulasi yang menyenangkan
mereka dalam belajar. Sementara guru fisika
selaku pendamping dalam kegiatan ini
mengharapkan bahwa kegiatan simulasi ini
hendaknya selalu diberikan pada kegiatan-
kegiatan berikutnya. Pelatihan simulasi ini juga
memberikan pencerahan bagi guru fisika dalam
membelajarkan fisika kepada siswa di kelas.
PhET sebagai media interaktif berdampak
positif pada pembelajaran, siswa menjadi lebih
terlibat dalam belajar sehingga siswa dapat
menyimpan lebih banyak informasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian  masyarakat
berupa pendampingan simulasi media interaktif
PhET dengan 26 siswa peserta di SMA plus
Nusa Timor Kupang dilaksanakan selama 3
(tiga) hari. Hasil pelaksanaan kegiatan ini (1)
siswa teredukasi dalam pembelajaran fisika
melalui media-media interaktif sebagai pilihan
baginya dalam belajar khusunya pada materi
gaya dan gerak benda, kesetimbangan benda,
dan gaya pada pegas; (2) lebih dari 80 persen
siswa menyatakan puas dengan pembelajaran
melalui aplikasi interaktif ini (3) guru dapat
menjadikan aplikasi interaktif PhET dalam
pembelajarannya sebagai salah satu solusi
untuk pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan.
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